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Abstract

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Lubuklinggau always strives to assist small and medium industry (IKM) on
Lubuklinggau city in improving their industrial development through assistance in the form of aid such as machine aid, fund
and marketing so priority of IKM development is important so that the assistance can be given to IKM really need it. In
determining the priority of IKM development still has constraint that there is no system that can support in decision making
process to determine which IKM has the right to be prioritized because it’s only done by looking again at blanko pendataan
IKM which have register and compare it to do the assessment. But the assessment process still use two criteria that is the use
of machine and the number of workers considered not optimal so that given assistance is considered less precise then just
weighing two criteria, the result obtained to be given to the head of devision to get decision is often less precise target. The
solution to solve this problem is to build a decision support system for the determination priority of IKM coaching which later
can help Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Lubuklinggau in determining priority of IKM coaching for information
generated
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Abstrak

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Lubuklinggau selalu berupaya untuk membantu Industri Kecil Menengah (IKM) di
Kota Lubuklinggau dalam meningkatkan perkembangan industrinya melalui pembinaan berupa pemberian bantuan seperti
bantuan mesin, dana, dan pemasarannya sehingga penentuan prioritas pembinaan IKM penting dilakukan agar bantuan tersebut
dapat diberikan kepada IKM yang benar — benar membutuhkannya. Dalam penentuan prioritas pembinaan IKM masih memiliki
kendala yaitu tidak adanya sistem yang dapat mendukung dalam proses pengambilan keputusan untuk menentukan IKM yang
berhak untuk diprioritaskan karena hanya dilakukan dengan melihat kembali blanko pendataan IKM yang telah mendaftar dan
membandingkannya untuk dilakukan penilaian. Namun proses penilaian masih menggunakan dua kriteria yaitu penggunaan
mesin dan jumlah pekerja yang dinilai masih belum optimal sehingga bantuan yang diberikan dinilai kurang tepat maka hanya
dengan menimbang dua Kriteria itu saja, hasil yang didapat untuk diberikan kepada Kabid untuk mendapatkan keputusan
seringkali kurang tepat sasaran. solusi untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan membangun sistem pendukung
keputusan penentuan prioritas pembinaan IKM yang nantinya dapat membantu Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota
Lubuklinggau dalam menentukan prioritas pembinaan IKM atas informasi yang dihasilkan.

Kata kunci:MPE, SPK, Pembinaan IKM

proses pengambilan keputusan untuk menentukan IKM

. . mana yang berhak untuk diprioritaskan. Proses
Jumlah IKM yang ada di Kota Lubuklinggau terus

meningkat yang hingga saat ini telah mencapai +700
IKM. Tentu dengan semakin banyaknya IKM di Kota

1. Pendahuluan

penentuan prioritas pembinaan IKM ini masih dilakukan
dengan melihat kembali blanko pendataan IKM yang

Lubuklinggau maka akan semakin banyak pula IKM
yang mendaftar untuk dibina. Pembinaan yang
dilakukan oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kota Lubuklinggau berupa pemberian bantuan yang
dibutuhkan oleh IKM seperti bantuan mesin, dana, dan
pemasarannya. Sehingga penentuan prioritas pembinaan
IKM penting dilakukan agar bantuan tersebut dapat
diberikan kepada IKM vyang benar - benar
membutuhkannya.  Dalam  penentuan  prioritas
pembinaan IKM masih memiliki kendala yaitu tidak
adanya suatu sistem yang dapat mendukung dalam

telah mendaftar sebelumnya, membandingkan blanko
pendataan IKM yang satu dengan yang lainnnya untuk
dilakukan penilaian. Namun proses penilaian tersebut
masih menggunakan dua kriteria yaitu penggunaan
mesin dan jumlah pekerja yang dinilai masih belum
optimal karena IKM yang menggunakan sedikit mesin
belum tentu memiliki kapasitas produksi yang tinggi,
sama halnya dengan jumlah pekerja, IKM yang memiliki
sedikit pekerja belum tentu penghasilan yang didapat
juga rendah sehingga bantuan yang diberikan dinilai
kurang tepat.
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Maka hanya dengan menimbang dua kriteria itu saja,
hasil yang didapat untuk diberikankepada Kabid untuk
mendapatkan keputusan seringkali kurang tepat sasaran.
Agar nantinya hasil yang didapat tepat sasaran pihak
Dinas  Perdagangan dan  Perindustrian  Kota
Lubuklinggau membutuhkan sebuah sistem yang dapat
memberikan informasi dengan cepat mengenai IKM
mana yang berhak mendapatkan prioritas pembinaan
dengan menambah beberapa acuan kriteria untuk
mengoptimalkan penilaian dalam penentuan prioritas
pembinaan IKM. Berdasarkan uraian tersebut, maka
penulis mengangkat judul Penerapan Metode
Perbandingan Eksponensial Dalam Sistem Pendukung
Keputusan Penentuan Prioritas Pembinaan Industri
Kecil Menengah (IKM) Pada Dinas Pedagangan dan
Perindustrian Kota Lubuklinggau.

2. Tinjauan Pustaka

Pembinaan

Dalam Nurman dan Nurmasari (2014),
Moekidjat menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
pembinaan adalah segala usaha dan kegiatan mengenai
perencanaan, pengorganisasian, pembiayayaan,
penyusunan program, koordinasi pelaksanaan dan
pengawasan sesuatu pekerjaan secara efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan dengan hasil semaksimal
mungkin.[3]

Industri Kecil Menengah (IKM)

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian
Republik Indonesia Nomor : 64/M-IND/PER/7/2016
Industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang
mengolah bahan baku dan / atau memanfaatkan sumber
daya industri sehingga menghasilkan barang yang
mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi,
termasuk jasa industri. Industri kecil merupakan industri
yang mempekerjakan paling banyak 19 (sembilan belas)
orang tenaga kerja dan memiliki nilai investasi kurang
dari Rp. 1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Industri
menengah merupakan industri yang memperkerjakan
paling sedikit 20 (dua puluh) orang tenaga kerja dan
memiliki  nilai investasi paling banyak Rp.
15.000.000.000,00 (lima belas milyar rupiah).[5]

Sistem Pendukung Keputusan

Menurut  Panggabean  (2016),  Sistem
pendukung keputusan (decision support systems
disingkat DSS) adalah bagian dari sistem informasi
berbasis  komputer  termasuk  sistem  berbasis
pengetahuan (manajemen pengetahuan) yang dipakai
untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu
organisasi perusahaan atau lembaga pendidikan. Dapat
juga dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah
data menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari
masalah yang spesifik. [4]

Komponen -
Keputusan

Dalam Darmanto, dkk. (2016), Subakti
menyatakan bahwa komponen sistem pendukung
keputusan adalah :

a. Data Management (Manajemen Data)

Merupakan komponen SPK sebagai penyedia data
bagi sistem, yang mana data disimpan dalam
Database Management System (DBMS), sehingga
dapat diambil dan diekstraksi dengan cepat.

b. Model Management (Manajemen Model)
Melibatkan model finansial, statistikal, manajemen
science, atau berbagai model kuantitatif lainnya,
sehingga dapat memberikan ke sistem suatu
kemampuan analistis, dan manajemen software
yang diperlukan.

c. Communication (dialog subsistem)

User dapat berkomunikasi dan memberikan
perintah pada SPK melalui subsistem ini. Ini berarti
menyediakan antarmuka.

d. Knowledge Management
Pengetahuan)

e. Subsistem optional ini dapat mendukung subsistem
lain atau bertindak sebagai komponen yang berdiri
sendiri.[1].

komponen  Sistem Pendukung

(Manajemen

Metode Perbandingan Eksponensial (MPE)

Menurut  Pratiwi  (2016:109), Metode
Perbandingan Eksponensial (MPE) merupakan salah
satu metode untuk menentukan urutan prioritas alternatif
keputusan dengan kriteria jamak. Pada prinsipnya
metode ini merupakan metode skoring terhadap pilihan
yang ada. Dengan perhitungan secara eksponensial,
perbedaan nilai antar kriteria dapat dibedakan
tergantung kepada kemampuan orang yang menilai.
Teknik ini digunakan untuk membantu individu
pengambil keputusan untuk menggunakan rancang
bangun model yang terdefinisi dengan baik pada tahapan
proses. MPE akan menghasilkan nilai alternatif yang
perbedaannya lebih kontras.Langkah — langkah yang
perlu dilakukan dalam pemilihan keputusan dengan
menggunakan MPE adalah :

1. Menyusun alternatif — alternatif keputusan yang
akan dipilih.

2. Menentukan kriteria atau perbandingan relatif
kriteria keputusan yang penting untuk dievaluasi
dengan menggunakan skala konversi tertentu sesuai
dengan keinginan pengambil keputusan.

3. Menentukan tingkat kepentingan relatif dari setiap
kriteria Kkeputusan atau pertimbangan Kriteria.
Penentuan bobot ditetapkan pada setiap kriteria
untuk menunjukkan tingkat kepentingan suatu
kriteria.

4. Melakukan penilaian terhadap semua alternatif pada
setiap kriteria bentuk total skor tiap alternatif.

5. Menghitung skor atau nilai total setiap alternatif dan
mengurutkannya. Semakin besar Total Nilai
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(TN) alternatif maka semakin tinggi urutan
prioritasnya.

Formulasi perhitungan total nilai setiap pilihan
keputusan adalah sebagai berikut :

00000 00000 (Oor)

=2 (1UE) U
=1

Tni = Total nilai alternatif ke-i
RKij = Derajat kepentingan relatif kriteria

ke-j pada pilihan keputusan i
TKKj =Derajat kepentingan kriteria

keputusan ke-j; TKK j > 0; bulat
n = Jumlah pilihan keputusan
m = Jumlah kriteria keputusan [6]
3. Metodologi Penelitian
Berdasarkan analisis masalah, diketahui bahwa

penentuan prioritas pembinaan IKM merupakan hal
yang penting dilakukan agar bantuan dalam pembinaan
dapat diberikan kepada IKM yang benar — benar
membutuhkannya. Namun didalam penentuan prioritas
pembinaan IKM hanya menggunakan dua kriteria yaitu
penggunaan mesin dan jumlah pekerja yang dinilai
masih belum optimal karena IKM yang menggunakan
sedikit mesin belum tentu memiliki kapasitas produksi
yang tinggi, sama halnya dengan jumlah pekerja, IKM
yang memiliki sedikit pekerja belum tentu penghasilan
yang didapat juga rendah sehingga bantuan yang
diberikan dinilai kurang tepat. Maka hanya dengan
menimbang dua kriteria itu saja, hasil yang didapat
untuk diberikan kepada Kabid untuk mendapatkan
keputusan seringkali kurang tepat sasaran. Maka penulis
menambahkan tiga kriteria antara lain kriteria
penghasilan, kapasitas  produksi,  dan izin
usaha.Penambahan kriteria penghasilan dan izin usaha
berdasarkan hasil analisa penulis dari kuisioner yang
diisi sendiri oleh IKM, untuk kriteria kapasitas produksi
didapat dari studi pustaka yang penulis lakukan, dimana
penulis menggunakan jurnal — jurnal untuk memilih dan
mempertimbangkan  kriteria ini, maka penulis
membantu Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota
Lubuklinggau dalam menentukan prioritas pembinaan
IKM dengan membangun sebuah sistem pendukung
keputusan penentuan prioritas pembinaan IKM dengan
menggunakan metode perbandingan eksponensial
berdasarkan lima kriteria tersebut.

Flow Diagram SPK Prioritas Pembinaan IKM

M
Pilih bagian mpil lapors
Tampil laporan data
IKM berdasarkan Hasil keputusan
pilihan
Pilih laporan data
penilaian IKM
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Gambar 1. Flow Diagram SPK Prior
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4. Hasil dan Pembahasan

Dari hasil analisa dengan metode yang digunakan
dihasilkan system pendukung keputusan pengelolaan
prioritas pembinaan IKM seperti pada gambar 3, 4 dan 5
dibawah ini :

Form Proses SPK

D75 SISTLM PEADUKING HEPUTUSAN PERLETULY PRIOITES
L o o S o, PEMBMALN IDUSTR] KECIL MENERGAN G
% PA0R DIFHS PLEDRGANEAN OAR PERINDISTENN

ADTA 1$BUNLINDIAY

Gambar 3. Proses SPK

Tahapan ini proses pendataan semua Kkriteria dan
alternative yang akan di hitung dengan menggunakan
system memalui persamaan metode perbandingan
eksopnsial.

Form Penilaian IKM

Hasil Penilaian

COMAS PERDAGANGAN DN PERIMILE TRIAN KO TA LU ROOAL
dekin Gunt e 16 T B4 Wk Pasit Pawms Ko Lotk Wage Bbr ot 1§ Kok boba Spis

PV SISTEM FER0UNGRO REPUTUSAN PENENTUR PRIORITAS
S S, PEMESNALS INDEITRI KECIL MGENERSAN (1NN0)
A0S DIRAS FLRDASANEAN DAN FIRINDYSIRIGA

ESTA LUBURLMCGED

B Tntart Dt Povtater (M

Gambar 4. Form Penilaian IKM

Selanjutnya tahapan penilaian dilakukan terhadap
alternatif yang ada dengan nilai bobot sesuai dengan
kriteria untuk menghasilkan alternative yang layak
untuk mendapatkan prioritas pembinaan.

Gambar 5. Hasil Penilaian dengan SPK
5. Kesimpulan

5.1 Simpulan

Berdasarkan dari
dilakukan, maka
kesimpulan yaitu :

uraian dan analisa yang telah
penulis mengambil  beberapa

1. Penelitian menghasilkan sebuah Sistem Pendukung
Keputusan Penentuan Prioritas Pembinaan Industri
Kecil Menengah (IKM) Pada Dinas Perdagangan
dan Perindustrian Kota Lubuklinggau dan setelah
dicoba, dengan sistem ini dapat dicari IKM yang
akan diprioritaskan untuk dibina.

2. Setelah sistem pendukung keputusan ini berhasil
dibuat, penulis melakukan perbandingan antara
perhitungan manual dengan perhitungan sistem
yang telah dibuat dengan 5 alternatif yaitu nasi uduk
anugrah, keripik peyek adinda, pempek GLN, dodol
uhuy dan bakso silampari yang diperoleh dari data
industri minggu pertama pada bulan desember 2017
dan hasil dari perbandingan tersebut adalah nilai
yang dihasilkan oleh sistem pendukung keputusan
ini memiliki nilai yang sama dengan nilai
perhitungan manual dimana IKM  Nasi Uduk
Anugrah adalah IKM yang berhak mendapatkan
prioritas pembinaan dengan nilai tertinggi, sehingga
dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung
keputusan yang telah dibuat ini dapat membantu
Kabid dalam menentukan prioritas pembinaan IKM
dengan cepat dan tepat berdasarkan perhitungan
yang akurat

3. Sistem pendukung keputusan yang telah dihasilkan
ini diterapkan dengan lima kriteria yang menjadi
acuan dalam mempertimbangkan keputusan. Lima
kriteria tersebut tiga diantaranya ditambahkan oleh
penulis berdasarkan teknik analisa dari hasil
kuisioner dan studi pustaka
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5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat penulis sampaikan pada

akhir dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti yang akan mengembangkan Sistem
Pendukung  Keputusan  Penentuan  Prioritas
Pembinaan Industri Kecil Menengah (IKM)
diharapkan dapat membuat laporan data IKM dalam
bentuk grafik sehingga dapat mempermudah Kabid
untuk mengetahui perkembangan IKM vyang
mendaftar untuk dilakukan pembinaan di setiap
minggu nya.

2. Dalam memecahkan permasalahan ini, metode
perbandingan eksponensial (MPE) bukanlah satu —
satu nya metode yang digunakan dalam pengambilan
keputusan, namun alangkah baiknya jika metode
perbandingan eksponensial ini digabungkan dengan
metode lain agar mendapatkan hasil yang lebih
efektif.
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